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pENGELOLAAN LAHAN DAN PEMELLI HARAAN TANAMA
N O
DENGAN PEMBERIAN PUPUK BOKASHI APEL

o . a7 .
(Apple field management and maintenance using bokashi fertilizer)

0. Endarto, Al. Gamal Pratomo, M. Sugiyarto dan Slamet,

ABSTRAK

Penelitian di/:';].'szumhm di wilayah Batu pada kebun percobaan Kliran
(JPPTP [{11'1‘3-11)_.' fm‘buparen Malang pada bulan April - Desember 2000 Per}a-
Juan yvang diwl yaitu pengaruh pengolahan tanah kedalaman 50 cm dm; diolah
dengan kedalaman 20 cm, yang dikombinasikan dengan pemberian dosis boA'a;bz'
12.5 kg/pohon, 25 kg/pohon, pupuk kandang 40 kg/pohon dan tanpa diberi tam-
bahan pupuk. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan peng-
olahan tanah yang dikombinasikan dengan pemberian dosis bokashi pada tanam-
an apel umur 2 tahun belum menunjukkan perbedaan pertumbuhan yang nyata.
Pertumbuhan diameter batang atas, bawah dan tunas relatif seragam, rata-rata
pertambahannya 0.07-0.1mm/bulan sampai akhir pengamatan (8 bulan).

Kata kunct > pengolahan lahan, dosis bokashi.

ABSTRACT

Assessment was conducted at IPPTP Kliran, Batu Malang from April to
December 2000. Soil tillage was done with £ 50cm in depth and 20 cm, application
of combined bokashi at + 12.5 kg/tree, 25 kg/tree, manure 40 kg/tree and NPK (£
20 g/tree was given an attempt to improve growth of two year old apple, was done
by environment manipulation, such as soil structure and texture and well envi-
ronmental condition for apple growth, that could be done by soil tillage and
application of NPK fertilizer and bokashl. Result of this assessment showed that
a combined treatment of well soil tillage and no soil tillage resulted no significant
effect on the growth of mid-stem-diameter, plant height and growth rate.. The
growth rate 0,07 until 0,1 mm/months. Soil tillage with + 50 em in depth and 20

em gave a well physiological growth on apple.
Key words : soil tillage, well-soil-tillage and no-soil"tillage

PENDAHULUAN

Pemberian pupuk dalam jumlah dan waktu yang tepat akan berpengaruh

Eefhadap peningkatan hasil dan mutu serta penggunaan pupuk yang lebih efisien
},“us‘_lmo. 1986). Untuk menghindari kehilangan pupuk karena pencucian, pupuk
g:ﬁ:gﬁan bertahap sesuai dengan saat tanaman membutuhkan unsur tersebut
kebuguh pupuk yang diberikan disesuaikan dengan umur tanaman, karena
erpen an akan bahan makanan atau unsur ham_ dari . tanzun'an sangat
garuh terhadap perkembangan tanaman yang optimal (Soepardi, 1983).
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Efektif mikroorganism (EM) merupakan kultur campuran dari bebel‘apa
mikroorganisme yang menguntungkan bag.i per‘tumbu'hnn (.lzm pl'()dlll'{si tanamg,
yang terdiri dari asam laktat, bakteri {'otosmtctll'{, 'ukt,n.wnncctes, ragi dan Jamyy.
Campuran berbagai jasad renik tersebut secara fls?:)lt)ggls dan clm]oglsllmmp.’ltihel
dan menguntungkan tanaman. EM dapat meningkatkan produksi tanamay,
kesehatan tanaman sehingga lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit
memperbaiki dekomposisi bahan organik dan residu tanaman serta mempe '
daur ulang unsur hara (Higa dan Parr, 1994 dalam Untung, 1995).

Bokashi adalah hasil fermentasi bahan organik (jerami, sampah organilk,
pupuk kandang dll.) dengan teknologi EM4 yang dapat digunakan sebagai pupuk
organik untuk menyuburkan tanah, meningkatkan pertumbuhan dan produks;
tanaman (Anonim, 1995).

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah
dan pemberian dosis bokashi yang optimal untuk petumbuhan tanaman Apel
belum produksi.

reepat,

MATERI DAN METODOLOGI

Pengkajian dilakukan di kebun percobaan IPPTP Kliran, Batu dengan
ketinggian 950 m di atas permukaan laut, dimulai pada bulan April - Desember
2001. Pengkajian berdasarkan rancangan petak terbagi, dengan varietas
Manalagi umur 2 tahun, terdiri dari tiga perlakuan dan diulang 3 kali. Sebagai
Petak utamanya yaitu 1). Lahan diolah sempurna dengan kedalaman 50 cm dan
2). Lahan tanpa diolah sempurna. Sebagai anak petak adalah masing-masing A).
Pohon diberi bokashi 12,5 kg, B). Pohon diberi bokashi 25 kg dan C). Pohon diberi
pupuk kandang 40 kg. masing-masing unit percobaan 4 pohon. Luas : + 500 m2

Pemeliharaan tanaman umur 1-2 tahun, selanjutnya disiram dan
disemprot disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisinya. Peubah yang diamati
meliputi:

1. Diameter batang-bawah
2. Diameter batang-atas
3. Diameter cabang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah
secara sempurna (kedalaman * 50 cm) dengan tanpa diolah sempurna
(kedalaman 20-30 cm) dan pemberian dosis bokashi 12,5 ; 25 ; pukan 40 kg/pohon
secara statistik belum berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter
batang, tinggl tanaman dan kecepatan tumbuh tunas sampai tanaman umur 2 Fh
(Tabel 1). Walaupun secara umum pertumbuhan dilapang seragam dan batk
dilihat dari pertumbuhan diameter batang per bulan sampai akhir pengamatan.
Hal ini karena kondisi tanah disekitar tunumu!l yang cukup tersedia l‘lill':l bagt
tanaman umur muda sechingga pengaruh dari pemberian dosis mastih bt‘rl.lli‘:
berbeda nyata. Pengaruh pengo]a‘h:m tanah atau _pcmhuntun lubang tanam ‘]‘“nl;
besar dan diikuti dengan pemberian bahan organik _lccdnlum lul)u’ng tanam :l,‘;:?)
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman (Karsono, 1
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ts:rllill'lll karena pengaruh porositas tanah yang baik karena adanya pengolahan

. Kedalaman fisiologis selain mempengaruhi folume tanah yang subur juga
penting untuk memacu perkembangan akar tunggang. Dilaporkan, pada
tanaman kakao ?kﬂl' tunggang dapat tumbuh sampai jeluk 140 cm (Prav’:voto et
al, 1988). Fungsi akar tunggang selain membantu menyerap air dan unsur hara
juga berperan sebagai jangkar tanaman. Itulah sebabnya setiap gangguan
pertumbuhan pada lapis tanah bawahan juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil kakao.

Kapasitas produksi dari tanah umumnya berhubungan dengan tebal tanah
lapis olah dan kepekaan tanaman terhadap tebal lapis olah berbeda-beda
(Thomson et al,1991). Tanaman jagung diketahui 5-7 kali lebih peka terhadap
tebal lapis olah daripada kedelai. Penguranga tebal lapis olah lazimnya diikuti
penurunan kapasitas produksi lahan sebab berkaitan dengan penurunan kadar
bahan organik, struktur makin jelek, penurunan lengas dan unsur hara mineral
tersedia. Itulah sebabnya untuk tanaman tahunan, upaya pembuatan ruang
gerak akar yang gembur sangat penting. Pengoalahan tanah yang dalam
bertujuan membuat ruang perakaran dan kedalaman fisiologis yang cukup yaitu
volume tanah yang beaerasi baik dan strukturnya memungkinkan sistem
perakana berkembang optimum (Smyth, 1966 da/am Prawoto, 1988).

Ruang perakaran sangat penting sebab kemampuan tanah memasok
lengas dan hara bukan hanya terletak pada tingkat ketersediaannya melainkan
juga pada total volume tanah yang dapat ditambang oleh akar.

Tabel 1. Pengaruh pengolahan tanah dan bokashi terhadap pertambahan diameter batang

bawah apel manalagi umur 2 tahun (kliran 2001)

i Bulan

! tedakuan Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nop Des

| (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm)

Al T46a | 245a | 245a | 2.57a | 2.69a [ 271a | 2.74a 2.78 a
A2 998a | 233a | 2.33a | 2.36a | 2.55a [ 260a | 267a | 2.79a
A3 249a | 263a | 266a | 270a | 279a | 2.96a | 3.00a | 3.11a
A4 1722 | 192a | 2.07a | 2.19a | 233a | 234a | 24la | 247a
Bl 274a | 2992 | 3.21a | 2.34a | 3.49a | 3.5la | 353a | 3.55a
B2 941a | 267a | 2.69a | 277a [ 283a | 2.86a | 293a | 2.94a
B3 909a | 2924 | 2242 | 2.24a | 233a | 238a | 246a [ 250a
B4 | 249a | 258a | 2.68a | 268a | 287a 287a | 290a | 295a

Keterangap : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan 5%.

()= tangh

(B)='anah

tanpa diolah sempurna (kedalaman 20 cm),
diolah sempurna sedalam 50 cm, (1)= bokashi 12.6 kg/phn, (2)= bokashi 25 kg/phn, (3)= pupuk

kandang 40 kg/phn dan (4)= tanpa perlakuan

Dipindai dengan CamScanner
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Indikator pertumbuhan dari tanaman apel muda umur 2 tahyp adalyp,
perkembangan diameter batang bawah, atas maupun cabang, Umump,
tanaman apel mulai dilengkungan untuk pembentukan struktur /hentul pohon

Rata-rata pertumbuhan besar diameter batang bawah per bulan I)Crl{i_q..,
antara 0,3-1 mm pada semua perlakuan sampai akhir pengamatan. Suep;,rr,]ri
(1983), menyatakan bahwa penyerapan unsur hara tanaman sangat (]ip()l'l[.{:lrl[hj
oleh keadaan disekitar daerah perakaran suatu tanaman, dimana Sampai paq,
waktu dan jarﬂk tertentu tanaman masih mampu menyerap maknnan t“npa
dipengaruhi oleh penambahan unsur dari luar yang disebabkan oleh POTOsityg
tanah yang baik untuk pertumbuhan akar.

_ Pengaruhnya terhadap pertambahan diameter batang atas menunjukkan
hasil yang sama dengan pertambahan diameter batang bawah, dimana antar
perlakuan yang dicoba belum memberikan perbedaan yang nyata (Tabel 2). Rata-
rata pertambahan seragam berkisar 0.31-0.45 cm selama 8 bulan.

Tabel 2. Pengaruh pengolahan tanah dan bokashi terhadap pertambahan diameter batang
atas apel manalagi umur 2 tahun (kliran 2001)

Bulan
Perlakuan - -
Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nop Des
Al 1.47 a 1.67 ab 1.67 a 1.73 a 1.81a 1.83 a 1.91a 1.94a
A2 1.64a 1.64 ab 1.73 a 1.79 a 1.89 a 1.90 a 1.96 a 2.00a
A3 1.74 a 1.82a 1.85 a 1.97a 2.01 a 2.02 a 2.08 a 2.10a
A4 1.18 a 1.24 a 1.32 a 1.16 a 1.63 a 1.64 a 1.70 a 1.72a
Bl 1.91a 2.07a 2.08 a 2.08a 2.27 a 2.28 a 2.31a 231a
B2 1.77 a 1.87 ab 1.91 a 1.91a 2.02 a 2.02 a 2.12a 218 a
B3 1.45a 1.49 a 1.50 a 1.57 a 1.67 a 1.68 a 1.72 a 1.7 a
B4 1.83 a 1.88 ab 1.98 a 2.07 a 2.11a 2.18 a 2.28 a 2.28 a

Keterangan ‘:Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan 5%
(A)= tanah tanpa diolah sempurna (kedalaman 20 cm),
(B) = tanah diolah sempurna sedalam 50 cm, (1)= bokashi 12.5 kg/phn, (2)= bokashi 25 kg/phn, (3)= pupuk
kandang 40 kg/phn dan (4)= tanpa perlakuan

Pada pertambahan diameter cabang, hasil yang dicapai untuk pertumbuh-
annya relatif sama seiring dengan pertambahan besar diameter batang bawah
dan atas. Rata-rata pertambahan besar diameter tiap bulannya berkisar antara
0,07-0,1 mm, (Tabel 3). Pertumbuhan tunas pada cabang yang dilengkungkan
pada semua perlakuan yang dicoba tidak seragam. Dari masing-masing cabang
kisaran pertumbuhan jumlah tunas sampai bulan ke delapan yaitu 2-4 cabang
dengan pertumbuhan yang belum optimal, karena masih berupa daun muda
dengan jumlah 5-7 helai.

Parameter tinggi tanaman, pengamatan tidak dilakukan karena pada s;m?
penelitian tiga cabang sekunder mulai dilengkungkan untuk nwmbunt'lll‘f
arsitektur tanaman. Pelengkungan diarahkan ketiga penjuru yang muwulu':
bentuk bulat, kemudian dilakukan pemangkasan ujung agar tunas tumbuh da!
cabang yang dilengkungkan.
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Tabel3. Pengaruh pengolahan tanah dan bokashi terhadap pertambahan diameter cabang apel

manalagi umur 2 tahun (kliran 2001)
-
Bulan
Perlakuan
Mei Juni Juli —

———T 5902 0934 10 (‘EII Agust Sept Okt Nop Des
" 2 . P 93 a 100 a 1.23 a 1.23 a 1.29 a 1.30 a
AZ ity 0.88a | 092a | 097a 1.01a 1.02a 1.08 a 1.08a
A3 0.95a 0.99 a 1.04 a 1.09 a 1.26 a 1.26 n 1.31 a 1.32 a
A4 062a | 0.66a [ 0.73a | 1.J2a | 124a | 126a | 132a | 135a
Bl 083a | 0.89a | 096a | 1.03a 1.04 a 1.09a 1.17a | 1.22a
B2 0.92& 1.01a 101a l.14 a 1.19 a 1.19a 1.19a 1.29 a
B3 087a 091a 0.9G a 1.00 a 1.01a 1.02a 1.05a 1.06 a

_Bi 1.23a | 1.29a | 1.34a | 138a | 143a | 149a | 1.55a | 158a

“Keterangan  Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam kol i
boriasarkan uji Duncen 5% om yang sama tidak berbeda nyata
(A= tanah tanpa diolah sempurna (kedalaman 20 cm),
(B) = tanah diolah sempurna sedalam 50 cm, (1)= bokashi 12.5 kg/phn, (2)= bokashi 25 kg/phn, (3)= pupuk
kandang 40 kg/phn dan (4)= tanpa perlakuan P

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian secara umum dapat disimpulkan bahwa
perlakuan pengolahan tanah secara sempurna (sedalam % 50 cm), dengan tanah
tanpa diolah (dicangkul sedalam 20-30 cm), kemudian diberi pupuk bokashi 12.5,
95 kg/pohon dan pupuk kandang 40 kg/pohon belum memberikan pengaruh yang
nyata terhadap diameter batang bawah, atas dan cabang pada tanaman apel
yang berumur 2 tahun. Pengaruh terhadap umur tanaman apel berikutnya perlu
terus diamati sehingga dapat disimpulkan dengan pemberian bokashi dalam
jumlah tertentu dapat menyediakan bahan organik yang cukup hingga waktu

tertentu sehingga dapat efisien dan efektif sesuai tujuan.
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